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ABSTRAK

Anak merupakan pensrus cila-cila bangse untuk masa akan datanz aleh kanena
e sangar diperlukan sekali pembinazn agar tidak tenadinya  penyimpangan-
penyimpangen prilaku sepertt melakukan tndak pidana pencurian. Bagi anak vang
melakukan tindak pidana pantinva oleh hakim akan dikenakan sanksi pidana baik
pidana penjara,  pidana kurungan, pidana denda mavpun prlana pengawasan,
Memberlakukan hukum pidana ini hakim barus mempertimbangkan masa depan atau
kelangsungan pendidikan anak. Sesval dengan judul vang penulis kemukakan tentang
Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Purusan Pidana Terhadap Anak Sebagal
Pelaku Tindak Pidana Pencurian ( studi kasus Pengadilan Negeri Padang ), maka
timbul permasalahan vang akan penulis kemuokakan yain @ bagaimana bentuk pumsan
hakim terhadap tindak pidana vang cdilakukan oleh anak dan aps vang menjadi
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana terhadap anak. Adapun
metode penclitian yang penulis gunakan dalam peoulis skripsi ini adalah penelitian
hukurm sosiologis atan penelitian inl berdasarkan data pnmer dan data sekunder dan
dianalisis secara kualitatf yailu hasil penelitian digambarkan kembali berupa kata-
kata. Fasil penelitian ind digambarkan menurut keadaan atau peristiwa yang teliti
secars deskriptif, sehingoa dapat menjawab permasalah vang dikemukakan. Dari hasil
penelitian maka dapat disimpulkan babwa di perkara tindak pidana pencurian yang
disidangkan di Pengadilan Negeri Padang, bentuk putusan pidana vang dijatubkan
hakim terhadap anak vapg melakukan tincdak prdana pencunan adalah pulusan pidana
berupa pidana penjara dan yang merupakan pertimbangan hakim dalam menjatubkan
putusan pidana terhadap anak adalah dengan mempertiimbangkan masa depan anak,
kesediaan dan kesanggupan orang tua untuk memelibara anak, serta pertimbangan darl
hal vang memberatkan dan menngankan. Dan sebelum menjatubkan putusan pidana
terhadap anak sebagian ada vang dimintakan LITMAS { Penelitian Kemasyarakatan )
dari petugas BAPAS tentang latar belakang kehidupan anak yang bersangkutan.



BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak sebagal bagion dari generasi muda merupakan penerus cita-cii
perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bag pembangunan nasional. Dalam
rangka mewnjudkan sumber dayva manusia Indonesia yang berkualitas dan mampu
memimipin serta memelihara persatuan dan kesatan bangsa dalam wadah negara
kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang
Diasar 1943, diperfukan pembinaan secara terus menerus demi kelangsungan
hidup, pertumbuehan dan perkembangan fisik, mental dan sosial serta perlindungan
dari segala kemungkinan yang akan membahayakan mercka dan bangsa dimasa
depan. Dalam  berbagai hal upaya pembinsan dan perlindungan  lersebut
dihadapkan pada permasalahan dan tantangan dalam masyarakat. Perubahan
masvarakat akan selalu menimbulkan problema masvarakat, jika tidak ada filter
vang menjadi ukaran benar salab prilaku dalam proses perubahan masyarakat,

Salah saty dampak negatif dari yang timbol schagai perkembangan
masvarakat tersebut adalah timbulnya penyimpangan prilaki di kalangan anak
bahkan febih dari ite terdapat anak yang melakukan perbuatan yang melanggar
hukum tanpa mengenal status sosial dan Ekonomi. DU samping i terdapat pula
anak vang karena satu dan lain hal tidak mempunyai kesempatan memperoleh
perhatian baik fisik, mental mavpun sosial. Karena keadaan diri yang tidak

memadai tersebut, maka baik sengaja maupun tidak sengaja sering juga anak



melakukan tindakan stan prilaku yang sangat merugikan dirinya dan masyarakat.
Tindakan atau prilaku anak tersehut meskipun belum dapat dikatakan kriminal,
tetapi jika tidak ditanggulangi secara dim tidak mustahil setelah dewasa dia akan
menjadi kriminal.

Salah satu contohnya seperti vang kita lihat dani pengaruh krisis global
vang terjadi saat ini telah membuat dampak negatif dalam lingkungan masyarakat
vailu semakin marakva tindak pidana pencurian yang terjadi 47 tengah-tengah
masyarakal. Seperti vang telah saya amati pelaku pencurian  bukan hanya
dilakukan oleh orang dewasa saja bahkan anak-snakpun juga ada yang menjadi
pelaky tindak pidana pencurian, sedangkan yang saya ketahui, ancaman hukuman
dagi siapa saja yang melakukan pencurian akan dijatuhkan hukuman yang berat
seperti vang lelah diatur dalam KUHP apabila pelakunya seorang anak . apakah
hukuman yang dijatuhkan sama dengan orang dewasa sedangkan anak tergolong
sangat muda. Anak masih memilikl masa depan vang panjang, unluk it saya
ingin megetahui bagaimana hakim memutuskan suaty putusan terhadap anak
pelaku tindak pidanza pencurian dan apakah hakim mempunyai pertimbangan-
pertimbangan khusus apar anak ini nantinya tidak di jatuhi hukuman yang berat
vang mana hakim dalam menjauhkan putusan tetap berpegang kepada tujuan
pemidanaan vaitu agar anak menjadi jera dan tidak melakukan tindak pidana
pencurian int.

Hal ini dikemukakan sehubungan dengan maraknya kejahatan pencurian
vang selalu menduduki peringkat teralas dari waktu kewaktu. Seperti data-data

sementara vang telah penulis peroleh dari Pengadilan MNegeri Kelas 1 A Padang



BAB IV

PENUTLP

A, Kesimpulan

Dari uraian yang sudah penelis kemukakan pada bab scbelumnya, maks

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut ;

Bentuk keputusan hakim terhadap tindak pidana yang dilakukan olch anak
vang di sidangkan di Pengadilan Negeri Padang adalah berupa putudan
pidana yaitu putusan pidana penjara. Hal ini disehabkan karena perbuatan
{ersebut meresahkan masyarakat dan hakim menjatubkan hukuman pidana
penjara adalah lebih tepat untuk memdidik anak.

Yang merupakan periimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana
terhadap anak  vaitu hakim mempertimbangkan  masa depan  anak,
mempertimbangkan segi kesediaan dan kesanggupan orang tua  untuk
memlihara anak, dan perlimbangan hal-hal yang memberatkan dan
meringankan, dan  sebelum menjatunkan putusan pidana terhadap anak
sebagian ada dimintakan 1ITMAS atau( penelitian kemasvarakatan | darn
petugas balai pemasyarakatan atau | BAPAS ) tentang latar belakang

kehidupan anak yang bersangkutan
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